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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan model pembelajaran yang 

mampu mengembangkan potensi siswa secara aktif, khususnya dalam meningkatkan kre- 

ativitas pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Di tengah era pendidikan 

abad ke-21 yang menuntut keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kre- 

atif, masih banyak sekolah yang menerapkan pendekatan pembelajaran konvensional sep- 

erti ceramah satu arah. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

belajar, terutama dalam mengekspresikan ide secara kreatif. Sebagai respon ter- hadap 

tantangan tersebut, model pembelajaran berbasis projek (Project Based Learn- ing/PJBL) 

hadir sebagai alternatif yang mampu menumbuhkan kreativitas melalui aktivi- tas 

pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning/PJBL) 

terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTSs 

Nurunnajah Desa Lopak Aur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode 

quasi eksperimen dengan posttest only con- trol group design melibatkan dua kelas terdiri 

dari 40 siswa, yaitu kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran PJBL dan kelas 

kontrol yang mendapatkan pembelajaran kon- vensional. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan total sampling, membagi siswa ke da- lam dua kelompok: kelas eksperimen (20 

siswa) yang menerapkan PjBL, dan kelas kontrol (20 siswa) yang melanjutkan dengan 

pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan data berupa tes posttest yang 

dirancang untuk mengukur tingkat kreativitas siswa setelah perlakuan diberikan. Aspek 

kreativitas yang diukur meliputi kelancaran ide, keaslian gagasan, keluwesan dalam 

berpikir, dan kemampuan elaborasi dalam me- nyelesaikan masalah. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik, di mana perbandingan skor rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menjadi fokus utama dalam mengevaluasi 

efektivitas model PJBL. Hasil analisis data menunjukkan bahwa PjBL memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap kreativitas siswa. Rata-rata nilai postest kreativitas 

pada kelas ek- sperimen secara substansial lebih tinggi (26,1) sedangkan kelas kontrol 

(19,2). Uji statis- tik menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang 
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jauh di bawah batas signifikan 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan anatara kedua kelompok (H1) diterima. Dengan demikian, hipotesis alternatif 

(H1) yang menya- takan adanya pengaruh signifikan PjBL terhadap kreativitas siswa 

diterima. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa PJBL merupakan model pem- 

belajaran yang efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa. Melalui pelaksanaan projek 

yang terstruktur dan kolaboratif, siswa tidak hanya memahami materi secara lebih men- 

dalam, tetapi juga didorong untuk berpikir kreatif, menyelesaikan masalah, dan bekerja 

sama dalam kelompok. Model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

karena siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari perencanaan projek, 

pelaksanaan, hingga penyajian hasil akhir. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Projek, Kreativitas Siswa, Mata Pelajaran IPS, Quasi 

Eksperimen. 

Abstract: This research is motivated by the need for a learning model that can actively 

develop students' potential, particularly in enhancing creativity in Social Studies (IPS). 

In the midst of 21st-century education, which demands critical, collaborative, 

communicative, and creative thinking skills, many schools still implement conventional 

learning approaches such as one-way lectures. This results in low student engagement in 

the learning process, especially in expressing ideas creatively. In response to this 

challenge, the Project Based Learning (PJBL) model presents itself as an alternative that 

can foster creativity through contextual, collaborative, and meaningful learning 

activities. This study aims to determine the effect of project-based learning (PJBL) on 

student creativity in Social Studies (IPS) at MTSs Nurunnajah in Lopak Aur Village. This 

study used a quantitative approach using a quasi-experimental method with a posttest-

only control group design involving two classes of 40 students: an experimental class that 

received PJBL learning and a control class that received conventional learning. Sampling 

was conducted using total sampling, dividing students into two groups: an experimental 

class (20 students) that implemented PJBL, and a control class (20 students) that 

continued with conventional learning. The data collection instrument was a posttest 

designed to measure students' creativity levels after the treatment was administered. 

Aspects of creativity measured included fluency of ideas, originality of ideas, flexibility in 

thinking, and elaboration ability in solving problems. Data analysis was conducted with 

the help of statistical software, where the comparison of average scores between the 

experimental and control classes was the main focus in evaluating the effectiveness of the 

PJBL model. The data analysis results show that PjBL has a significant and positive 

influence on student creativity. The average posttest creativity score in the experimental 

class was substantially higher (26.1) than in the control class (19.2). The statistical test 

showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000, which is well below the significance 

limit of 0.05. This indicates that there is a significant difference between the two groups 

(H1) and is accepted. Thus, the alternative hypothesis (H1), which states a significant 

influence of PjBL on student creativity, is accepted. The conclusion of this study states 
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that PjBL is an effective learning model for enhancing student creativity. Through 

structured and collaborative project implementation, students not only understand the 

material more deeply but are also encouraged to think creatively, solve problems, and 

work collaboratively in groups. This model provides a more meaningful learning 

experience because students play an active role in the learning process, from project 

planning and implementation to presentation of the final results. 

Keywords: Project-Based Learning, Student Creativity, Social Studies, Quasi-

Experiment.  

 

PENDAHULUAN 

Dalam era pendidikan abad ke-21, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Namun, banyak sekolah di Indonesia 

masih menerapkan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah satu arah, 

terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini mengakibatkan 

siswa kurang terlibat, cepat jenuh, dan sulit memahami materi IPS secara kontekstual. 

Akibatnya, kreativitas siswa dalam mengekspresikan ide menjadi rendah, dan partisipasi 

mereka dalam diskusi atau kolaborasi sangat minim. 

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PJBL), PJBL menekankan 

partisipasi aktif siswa dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek nyata 

atau simulasi. Model ini dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman materi IPS, 

karena siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah, berdiskusi, dan 

mengembangkan pengetahuan secara lebih kontekstual dan bermakna. Tujuan utama 

PJBL adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi 

siswa. 

Meskipun PJBL memiliki banyak keunggulan, penerapannya di lapangan 

menghadapi tantangan, seperti masih banyak guru yang belum familiar dengan 

perancangan pembelajaran berbasis proyek karena terbatasnya pelatihan, waktu, dan 

fasilitas. Di MTSs Nurunnajah Desa Lopak Aur, tempat penelitian ini dilakukan, 

ditemukan bahwa proses pembelajaran IPS masih tradisional dan berpusat pada guru. Hal 

ini menjadi alasan kuat perlunya pendekatan inovatif yang berpusat pada siswa, seperti 

PJBL, yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 
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Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti "Pengaruh Pembelajaran Berbasis 

Projek terhadap Kreativitas Siswa pada Mata Pelajaran IPS di MTSs Nurunnajah Desa 

Lopak Aur". Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh PJBL 

terhadap peningkatan kreativitas siswa. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mendalam mengenai PJBL, sementara secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendidik, siswa, dan pembaca dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan 

kreativitas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimen, khususnya menggunakan desain "posttest only control group design". 

Tujuannya adalah untuk mengukur pengaruh pembelajaran berbasis proyek (PJBL) 

terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran IPS di MTSs Nurunnajah Desa Lopak Aur. 

Desain ini melibatkan dua kelompok siswa yang sebanding: satu kelas sebagai kelompok 

eksperimen yang menerima pembelajaran PJBL, dan kelas lainnya sebagai kelompok 

kontrol yang menjalani pembelajaran konvensional. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTSs Nurunnajah. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah  total sampling, yang berarti seluruh populasi 

dijadikan sampel. Dari populasi tersebut, siswa dibagi menjadi dua kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 20 siswa: kelas VII A sebagai kelompok eksperimen yang 

menerapkan PJBL dan kelas VII B sebagai kelompok kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. Pembagian ini dilakukan untuk memastikan jumlah 

responden seimbang agar perbandingan antara kedua kelompok menjadi lebih objektif.  

Instrumen utama yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes posttest yang 

diberikan setelah perlakuan selesai. Tes ini dirancang khusus untuk mengukur tingkat 

kreativitas siswa, yang mencakup beberapa aspek seperti kelancaran ide, keaslian 

gagasan, keluwesan dalam berpikir, dan kemampuan elaborasi dalam memecahkan 

masalah. Selain itu, dokumentasi berupa foto aktivitas siswa juga digunakan untuk 

mendapatkan data langsung dari tempat penelitian. 
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Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 

dengan bantuan perangkat lunak statistik. Sebelum melakukan uji hipotesis, data diuji 

normalitas dan homogenitasnya untuk memastikan asumsi yang diperlukan terpenuhi. 

Fokus utama analisis adalah perbandingan skor rata-rata posttest antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengevaluasi efektivitas model PJBL. Uji hipotesis dilakukan 

dengan uji t (Independent Samples Test) untuk menentukan apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning/PJBL) memiliki pengaruh yang sangat signifikan dan positif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran IPS di MTSs Nurunnajah Desa Lopak 

Aur. Temuan ini secara tegas membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran yang aktif 

dan berpusat pada siswa jauh lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional 

yang berfokus pada guru. Peningkatan kreativitas ini tidak hanya terlihat dari hasil akhir, 

tetapi juga dari perubahan perilaku dan cara berpikir siswa selama proses pembelajaran. 

Perbedaan yang sangat mencolok terlihat dari rata-rata nilai post-test kreativitas 

antara kedua kelompok penelitian. Kelompok eksperimen, yang mendapatkan perlakuan 

dengan PJBL, berhasil mencapai nilai rata-rata sebesar 26,1. Sementara itu, kelompok 

kontrol, yang diajar dengan metode konvensional, hanya memperoleh nilai rata-rata 19,2. 

Selisih rata-rata sebesar 6,9 poin ini menjadi bukti empiris yang kuat bahwa PJBL berhasil 

secara efektif merangsang dan mengembangkan kreativitas siswa. 

Secara statistik, hasil ini diperkuat oleh Uji-t (Independent Samples Test). Uji ini 

menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai ini jauh di bawah batas 

signifikansi 0,05, sehingga menolak hipotesis nol (H0) dan menerima hipotesis alternatif 

(H1). Artinya, perbedaan antara rata-rata kedua kelompok tidak terjadi secara kebetulan, 

melainkan karena pengaruh langsung dari penerapan model pembelajaran PJBL. 

Penelitian ini juga mendeskripsikan secara rinci empat indikator kreativitas yang 

diukur, yaitu kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, keaslian gagasan, dan kemampuan 

elaborasi. Siswa di kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 
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keempat aspek tersebut. Mereka menjadi lebih lancar dalam menghasilkan ide-ide baru, 

lebih luwes dalam melihat masalah dari berbagai sudut pandang, lebih orisinal dalam 

gagasan yang diusulkan, dan lebih terampil dalam mengelaborasikan ide-ide tersebut 

menjadi sebuah karya atau proyek.  

PJBL memberikan landasan yang kokoh bagi siswa untuk belajar secara kolaboratif. 

Melalui proyek-proyek nyata yang relevan dengan materi IPS, siswa dipaksa untuk 

bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan memecahkan masalah bersama. Pengalaman ini 

tidak hanya meningkatkan kreativitas individu, tetapi juga memperkuat keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi, yang merupakan kompetensi penting di abad ke-21. Dinamika 

kelompok dalam PJBL mendorong siswa untuk saling bertukar pikiran dan belajar dari 

satu sama lain.  

Teori menggarisbawahi bahwa metode pembelajaran konvensional, seperti ceramah, 

kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kreatif. Pembelajaran konvensional 

cenderung pasif dan berorientasi pada transfer pengetahuan, sehingga siswa hanya 

menjadi penerima informasi tanpa didorong untuk mengembangkan ide-ide orisinal. Oleh 

karena itu, rata-rata nilai kreativitas di kelas kontrol tetap rendah, yang mengindikasikan 

keterbatasan metode ini dalam mengembangkan potensi kreatif siswa.. 

Hasil penelitian ini sangat relevan dengan teori konstruktivisme, yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif, bukan hanya diterima secara pasif. 

Dalam konteks PJBL, siswa secara aktif mengkonstruksi pemahaman mereka tentang 

materi IPS melalui keterlibatan langsung dalam setiap tahapan proyek. Proses aktif ini 

menciptakan pemahaman yang lebih mendalam dan memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan konsep yang mereka pelajari ke dalam konteks dunia nyata. 

PJBL dalam penelitian ini melibatkan serangkaian tahapan yang terstruktur, mulai 

dari penentuan pertanyaan mendasar, perancangan proyek, penyusunan jadwal, 

pemantauan kemajuan, penilaian, hingga evaluasi hasil. Setiap tahap ini dirancang untuk 

memaksa siswa berpikir kritis dan kreatif. Contohnya, siswa harus merencanakan proyek 

dengan mandiri, mengidentifikasi sumber daya, dan memecahkan tantangan yang muncul 

di tengah jalan, yang semuanya berkontribusi pada pengembangan kreativitas. 
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Secara praktis, temuan ini memberikan panduan berharga bagi para pendidik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan beralih dari metode pengajaran tradisional ke 

pendekatan yang lebih inovatif seperti PJBL, guru dapat secara signifikan meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mengembangkan keterampilan penting siswa. Peningkatan 

kreativitas siswa yang didapat dari PJBL akan menjadi modal berharga bagi mereka di 

masa depan, tidak hanya dalam bidang akademik tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

penelitian ini membuktikan bahwa Pembelajaran Berbasis Projek adalah strategi 

pembelajaran yang unggul dalam menumbuhkan kreativitas. Model ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mendorong perkembangan 

keterampilan sosial, kolaborasi, dan kemandirian. Oleh karena itu, penerapan PJBL 

disarankan untuk diadopsi lebih luas dalam kurikulum pendidikan, terutama di sekolah-

sekolah yang masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning/PJBL) mem- 

berikan pengaruh positif terhadap peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini terlihat dari perbedaan signifikan pada nilai rata-rata 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa yang mendapatkan perlakuan 

dengan metode PJBL menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dalam aspek kreativitas 

dibandingkan siswa yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan program SPSS, diperoleh nilai sig- 

nifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berada jauh di bawah taraf signifikansi 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kre- 

ativitas siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

projek dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, artinya pem- 

belajaran berbasis projek berpengaruh secara signifikan terhadap kreativitas siswa dalam 

mata pelajaran IPS di MTSs Nurunnajah Desa Lopak Aur. 
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Selain itu, nilai t-hitung yang diperoleh dari hasil SPSS adalah 5,714, dengan df 

(degree of freedom) = 38, dan nilai t-tabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah sekitar 2,024. 

Karena t-hitung > t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa selisih antara kedua ke- lompok 

signifikan secara statistik. Nilai mean pada kelas eksperimen juga lebih tinggi, yakni 

sebesar 26,10, dibandingkan kelas kontrol yang hanya sebesar 19,70, yang semakin 

memperkuat bahwa pembelajaran berbasis projek memberikan hasil yang lebih baik da- 

lam mendorong kreativitas siswa. 

Uji statistik menunjukkan bahwa data dari kedua kelompok berdistribusi normal dan 

homogen, sehingga dapat dilanjutkan ke uji-t. Hasil uji-t membuktikan bahwa ter- dapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, yang berarti hipotesis alternatif (H1) 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 
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